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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. Ibu bayi di wilayah kerja Puskesmas Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

72,4% telah memanfaatkan buku KIA. 

2. Ibu bayi di wilayah kerja Puskesmas Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

86,2% patuh melakukan kunjungan imunisasi dasar. 

3. Terdapat hubungan pemanfaatan buku KIA dengan kunjungan imunisasi dasar 

pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. 

dengan nilai nilai ρ Value = 0,000< α = 0,05. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka disarankan kepada: 

1. Bagi Puskesmas. 

Agar lebih memperhatikan fungsi dan kinerja posyandu serta penyegaran dan 

pelatihan untuk kader posyandu agar terus termotivasi dalam memberikan 

penyuluhan kepada ibu khususnya tentang pentingnya imunisasi pada anak. 

2. Bagi Masyarakat Terutama Ibu Balita. 

Diharapkan adanya keaktifan ibu - ibu untuk memperhatikan dan 

meningkatkan pengetahuannya, serta mencari informasi melalui media cetak 

dan elektronik. Mengikuti penyuluhan di Puskesmas, kegiatan posyandu, 
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pertemuan PKK dan pertemuan rutin yang diadakan di daerah tersebut, 

sehingga dengan pengetahuan yang baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya. 

Agar melakukan penelitian serupa dapat mencari faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kunjungan balita di posyandu dan menambah jumlah variabel 

penelitian. 
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